SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

¢ Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
« Jabatan . Plt. Direktur

+ Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

= Nomor Telepon . 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:
* Nama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

« Alamat Perusahaan/Usaha '@ Jalan Anggur Nomor 2

+ Nomor Telepon Perusahaan @ (0382) 21300

= Jenis Usaha / sifat usaha : Rehabilitasi sumur pompa

e Jumlah Karyawan

« Kapasitas Produksi | . Kapasitas terpasang : 20 liter/detik
Kapasitas pengambilan - 15 liter/detik

* Luas Tempat Usaha : Kedalaman : 60 meter

« Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa.

1. Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
rehabilitasi sumur pompa;

2.  Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dan kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;

Peningkatan limbah padat yang dihasilkan cleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK:

Adanya potensi penurunan muka air tanah;
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Peningkatan kebisingan yang diakibatkan cleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

7. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan,;

Peningkatan getaran yang dihasilkan dari mesin pengeboran;

Galian dan timbunan tanah;
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10. Potensi kecelakaan kerja (K3).

11.  Terjadinya penumpukan material konstruksi;

Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

y

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan : .

- | Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan; |

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: |

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan; :

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dabat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan,;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan' dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;



5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak adanya potensi penurunan muka air
tahah dapat dilakukan dengan penghijauan, penanaman tanaman pengikat air dan
pembuatan sumur resapan serta biopori di sekitar lokasi kegiatan;

6. Pengelolaan Iingkung'an ternadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
-  menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi:

7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan : _

- | Mengatur jumlanh ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- | Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- = Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

8. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan getaran dapat dilakukan
dengan menggunakan alat dan sistem kerja yang menimbulkan getaran yang kecil
disekitar kegiatan usaha;

9. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak galian dan timbunan tanah dapat
dilakukan dengan galian dari kegiatan sumur bor akan dibuang ke sekitar lokasi
yang membutuhkan tanah timbunan baik untuk kebutuhan pembangunan ataupun
untuk kebutuhan masyarakat; '

10. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

11. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi; |

12. Diperlukan kerjasama yang baik antara Péme'rintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

13. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuémg dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku, sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengaiami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Rehabilitasi
Sumur| Pompa Wolomarang di Kelurahan Wolomarang, Kecamatan Alok Barat,
Kabupaten Sikka, Provinsi Nusé Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data
yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh
atas kebenaran data tersebut.

21 Desember 2021
Yang menyatakan,
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'tinus Boy Satrio, S.T

PIt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 390 /X11/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 21 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Képa!a Bidang, Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
-~ NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN REHABILITASI SUMUR
POMPA WOLOMARANG DI KELURAHAN WOLOMARANG, KECAMATAN ALOK
BARAT, KABUPATEN SIKKA

Rumah Pompa

Akses jalan menuju lokasi Vegetasi sekitar lokasi
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SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

* Nama . Agustinus Boy Satrio, 5.T
+ Jabatan . PIt. Direktur

= Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

« Nama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

« Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

« Jenis Usaha / sifat usaha . Rehabilitasi sumur pompa

s Jumlzah Karyawan

» Kapasitas Produksi ' . Kapasitas terpasang : 15 liter/detik
Kapasitas pengambilan : 15 liter/detik

« |Luas Tempat Usaha . Kedalaman : 80 meter

+ Keperluan . Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1.  Keresghan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
rehabilitasi sumur pompa,

2.  Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;

Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dan MCK;

Adanya potensi penurunan muka air tanah;
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Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin

penunjang pekerjaan;

7. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

8. Peningkatan getaran yang dihasilkan dari mesin pengeboran;

9. (Galian dan timbunan tanah;



10. Potensi kecelakaan kerja (K3).

11.

Terjadinya penumpukan material konstruksi;

Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan; _

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak adanya potensi penurunan muka air
tanah dapat dilakukan den'gan penghijauan, penanaman tanaman pengikat air dan
pembuatan sumur resapan serta biopori di sekitar lokasi kegiatan,;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakukan dengan : |
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- Pemasangan rambu hat_i-hati atau pengatur lalu lintas;

8. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan getaran dapat dilakukan
dengan menggunakan alat dan sistem kerja yang menimbulkan getaran yang kecil
disekitar kegiatan usaha; '

9. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak galian dan timbunan tanah dapat
dilakukan dengan galian dari kegiatan sumur bor akan dibuang ke sekitar lokasi
yang membutuhkan tanah timbunan baik untuk kebutuhan pembangunan ataupun
untuk kebutuhan masyarakat;

10. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

11. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;

12. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

13. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak Iingkungén sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Rehabilitasi
Sumur Pompa Litbang di Kelurahan Kota Uneng, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka,
Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan' saya dan data yang saya isikan
dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data
tersebut.

21 Desember 2021
Yang menyatakan,

i
2.
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*Aqubtinus Boy Satrio, S.T

PIt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 832 /XI1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 21 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bidejgﬂiata/Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
_ Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN REHABILITASI SUMUR
POMPA LITBANG DI KELURAHAN KOTA UNENG, KECAMATAN ALOK,
KABUPATEN SIKKA
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Akses jalan menuju lokasi Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda fangan di bawah ini;

s Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
» Jabatan . Pit. Direktur

« Alamat :Jalan Anggur Nomor 2

* Nomor Telepon . 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

+« Nama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

+ Alamat Perusahaan/Usaha @ Jalan Anggur Nomor 2

» Nomor Telepon Perusahaan @ (0382) 21300

« Jenis Usaha / sifat usaha : Rehabilitasi sumur pompa

+ Jumliah Karyawan

» Kapasitas Produksi - Kapasitas terpasang : 15 liter/detik
Kapasitas pengambilan : 12 liter/detik

« Luas Tempat Usaha : Kedalaman : 80 meter

« Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1. Keresshan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
rehabilitasi sumur pompa,

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan,;

Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dan MCK;

Adanya potensi penurunan muka air tanah;,

o

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin

penunjang pekerjaan,

7. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

8. Peningkatan getaran yang dihasilkan dar mesin pengeboran;

8. Galian dan timbunan tanah;,
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10. |Potensi kecelakaan kerja (K3).

1. Terjadinya penumpukan material konstruksi:

Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dam

pak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atayu
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

2.  Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat
dilakukan dengan:

Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehfngga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi

kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak adanya potensi penurunan muka air
tanah dapat dilakukan dengan penghijauan, penanaman tanaman pengikat air dan
pembuatan sumur resapan serta biopori di sekitar lokasi kegiatan;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
7 Mmenggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumianh ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan:
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

- Pemasangan rambu hati-hati atay pengatur lalu lintas;

8.  Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan getaran dapat dilakukan
dengan menggunakan alat dan sistem kerja yang menimbulkan getaran yang kecil
disekitar kegiatan usaha;

9. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak galian dan timbunan tanah dapat
dilakukan déngan galian dari kegiatan surﬁur bor akan dibuang ke sekitar lokasi
yang membutuhkan tanah timbunan baik untuk kebutuhan pembangunan ataupun
untuk kebutuhan masyarakat:

10. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak 'potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

11.  Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi:

12.  Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpaduy;

13. Pemrakarsa wajib memperhétikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai
dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku:

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sa'mpai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Sumur Pompa M.S Sadibun di

atas kebenaran data tersebut.

21 Desember 2021
Yang menyatakan,

" Agugfinus Boy Satrio, S.T

-

_Pl_t._ FDirektur Perumda Air Minum
Wair Pu’an

Saya ‘menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Rehabilitasi

Kelurahan Kota Bary, Kecamatan Alok Timur,
Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data

yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

DLH.660.4/89Y /X11/12021

Tanggal

21 Desember 2021

Penerima

An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,
Kepala Bidapg Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus. ST

Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN REHABILITASI SUMUR
POMPA M.S SADIPUN DI KELURAHAN KOTA BARU, KECAMATAN ALOK TIMUR,
KABUPATEN SIKKA
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SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini

e Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
= Jabatan . PIt. Direktur

* Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon - 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari-

+« Nama Perusahaan/Usaha - Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

« Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

¢ Nomor Telepon Perusahaan - (0382) 21300

« Jenis Usaha / sifat usaha . Rehabilitasi sumur pompa

« Jumiah Karyawan

o Kapasitas Produksi | :  Kapasitas terpasang : 15 liter/detik
Kapasitas pengambilan : 15 liter/detik

» |uas Tempat Usaha - Kedalaman : 80 meter

« Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1. Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
rehabilitasi sumur pompa;

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, matenal dan peralatan;

Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Adanya potensi penurunan muka air tanah;

o o &

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin

penunjang pekerjaan;

7. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

8. Peningkatan getaran yang dihasilkan dari mesin pengeboran;

9. Galian dan timbunan tanah;



10. Potensi kecelakaan kerja (K3).

11. Terjadinya penumpukan material konstruksi;

Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- | Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- | Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan; |

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat'dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;



5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak adanya potensi penurunan muka air
tanah dapat dilakukan dengan penghijauan, penanaman tanaman pengikat air dan
pembuatan sumur resapan serta biopori di sekitar lokasi kegiatan;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :

- | Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
- . menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dehgan : ‘

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

-  Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

-  Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

8. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan getaran dapat dilakukan
dengan menggunakan alat dan sistem kerja yang menimbulkan getaran yang kecil
disekitar kegiatan usaha;

9. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak galian dan timbunan tanah dapat
dilakukan dengan galian dari kegiatan sumur bor akan dibuang ke sekitar lokasi
yang membutuhkan tanah timbunan baik untuk kebutuhan pembangunan ataupun
untuk kebutuhan masyarakat;

10. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

11. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;

12. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpéldu;

13. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Rehabilitasi
Sumur Pompa Dua Toru di Kelurahan Nangameting, Kecamatan Alok Timur,
Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data
yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh
atas kebenaran data tersebut.

21 Desember 2021
Yang menyatakan,

A

Pit. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu’an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas DLH.660.4f836 IXI11/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka L

Tanggal : 21 Desember 2021
Penerima ' An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,
Kepala Bidapg Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN REHABILITASI SUMUR
POMPA DUA TORU DI KELURAHAN NANGAMETING, KECAMATAN ALOK TIMUR,
KABUPATEN SIKKA

Rumah pompa




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

« Nama . Agustinus Boy Satrio, 5.T
o Jabatan . Pit. Direktur

« Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

e Nomor Telepon © 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

« Nama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

+ Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

e Jenis Usaha / sifat usaha : Rehabilitasi sumur pompa

= Jumlah Karyawan

» Kapasitas Produksi . Kapasilas terpasang - 15 liter/detik
Kapasitas pengambilan : 15 liter/detik

¢ Luas Tempat Usaha . Kedalaman : 80 meter

» Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1. Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
rehabilitasi sumur pompa;

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;

Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dan MCK;

Adanya potensi penurunan muka air tanah;
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Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin

penunjang pekerjaan;

7. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh maobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

8. Peningkatan getaran yang dihasilkan dari mesin pengeboran;

9. Galian dan timbunan tanah;



10. Potensi kecelakaan kerja (K3).

11

Terjadinya penumpukan material konstruksi;

Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui;

1

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan : '

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan; _

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- | Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

-  Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

-  Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- | Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- | Menyediakan tempat sampah terpisah (orgahic—non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

-  Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- | Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;



10.

11.

12.

13.

Pengelolaan 'Iingkungan terhadap dampak. adanya potensi penurunan muka air

tanah dapat dilakukan dengan penghijauan, penanaman tanaman pengikat air dan

pembuatan sumur resapan serta biopori di sekitar lokasi kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- | Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- 'menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan getaran dapat dilakukan
dengan menggunakan alat dan sistem kerja yang menimbulkan getaran yang kecil
disekitar kegiatan usaha;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak galian dan timbunan tanah dapat
dilakukan dengan galian dari kegiatan sumur bor akan dibuang ke sekitar lokasi
yang membutuhkan tanah timbunan baik untuk kebutuhan pembangunan ataupun
untuk kebutuhan masyarakat;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Rehabilitasi
Sumur Pompa Pekuburan di Kelurahan Nangameting, Kecamatan Alok Timur,
Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data
yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh
atas kebenaran data tersebut.

21 Desember 2021
Yang menyatakan,

'A dstinus Boy Satrio, S.T

[/ _
Plt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu’an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 3% /X11/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal ' I 21 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bidapg Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN REHABILITASI SUMUR
POMPA PEKUBURAN DI KELURAHAN NANGAMETING, KECAMATAN ALOK
TIMUR, KABUPATEN SIKKA

Lokasi rehabilitasi sumur pompa

Rumah pompa Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah i

« Nama : Agustinus Boy Satrio, S.T
= Jabatan . Pit. Direktur

« Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon : DB2220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

* Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

¢ Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

+ Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

+ Jenis Usaha / sifat usaha - Rehabilitasi sumur pompa

+» Jumlah Karyawan

« Kapasitas Produksi : Kapasitas terpasang : 12 liter/detik
Kapasitas pengambilan : 12 liter/detik

« Luas Tempat Usaha . Kedalaman : 80 meter

+ Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1
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Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dar kegiatan
rehabilitasi sumur pompa;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas darn kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, matenial dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja,

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Adanya potensi penurunan muka air tanah;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Peningkatan getaran yang dihasilkan dari mesin pengeboran;

(alian dan timbunan tanah;
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10. Potensi kecelakaan kerja (K3).

11. Terjadinya penumpukan material konstruksi;

Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan Iingkungan' terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin; '

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutafna untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan,

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak adanya potensi penurunan muka air
tanah dapat dilakukan dehgan penghijauan, penanaman tanaman pengikat air dan
pembuatan sumur resapan serta biopori di sekitar lokasi kegiatan;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan : - _

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

8. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan getaran dapat dilakukan
dengan menggunakan alat dan sistem kerja yang menimbulkan getaran yang kecil
disekitar kegiatan usaha; .

9. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak galian dan timbunan tanah dapat
dilakukan dengan galian dari kegiatan sumur bor akan dibuang ke sekitar lokasi
yang membutuhkan tanah timbunan baik untuk kebutuhan pembangunan ataupun
untuk kebutuhan masyarakat;

10. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

11. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;

12. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

13. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dahlat_au kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Rehabilitasi
Sumur Pompa Teka lku di Kelurahan Waioti, Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka,
Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan
dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data

tersebut.

21 Desember 2021
Yang menyatakan,

i 7 | - "METERAI
: - TEMPEL-
STA927AIX448616721

Agu t; Boy Satrio, S.T

PIt Direl - Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/900 /Xi1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 21 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
; - Kabupaten Sikka,

Kepala Bidaﬂjt'a/l_ingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP . 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN REHABILITASI SUMUR
POMPA TEKA IKU DI KELURAHAN WAIOTI, KECAMATAN ALOK TIMUR,
KABUPATEN SIKKA

Akses jalan menuju lokasi’

Lokasi rehabilitasi sumur pompa

Rumah pompa

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Agustinus Boy Satrig, S.T
Jabatan :  PIt. Direktur

Alamat : Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon . 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan :© (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Reservoar dan Sumur Bor

Jumlah Karyawan

Kapasitas Produksi . 600 m?
Luas Tempat Usaha . Kedalaman Sumur: 130 meter
Keperluan . Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

i

- T

10.
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan Reservoar dan Sumur Bor;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan:
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK:

Adanya potensi penurunan muka air tanah;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan,

Peningkatan getaran yang dihasilkan dari mesin pengeboran:

Galian dan timbunan tanah;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- 'Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- ' Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutarﬁa untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak adanya potensi penurunan muka air
tanah dapat dilakukan dengan penghijauan, penanaman tanaman pengikat air dan
pembuatan sumur resapan serta biopori di sekitar lokasi kegiatan;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
- 'menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penihgkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

-  Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

8. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan getaran dapat dilakukan
dengan menggunakan alat dan sistem kerja yang menimbulkan getaran yang kecil
disekitar kegiatan usaha; |

9. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak galian dan timbunan tanah dapat
dilakukan dengan galian dari kegiatan sumur bor akan dibuang ke sekitar lokasi
yang membutuhkan tanah timbunan baik untuk kebutuhan pembangunan ataupun
untuk kebutuhan masyarakat;

10. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

11. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi; |

12. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

13. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Reservoar dan Sumur Bor .Ladur Sekok Wolonmaget di Kelurahan Wolomarang,
Kecamatan Alok Barat, Kabup_éten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam
penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat
bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

xJ.';':"-%'-\'v.. -l.I' ' * ' __l It T -I_ I--.I-_!u o

21 Desember 2021
_.__Yang menyatakan,

A é't’inus Boy Satrio, S.T

PIt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu’'an

:
<
£
Bl

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/902 /X11/2021

Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka
Tanggal iy 21 Desember 2021

Penerima : An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,
Tata Lingkungan

Salfaritus, ST
: Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN RESERVOAR
DAN SUMUR BOR DI KELURAHAN WOLOMARANG, KECAMATAN ALOK BARAT,
KABUPATEN SIKKA

Lokasi Pembangunan Reservoar dan Sumur

Bor

Kegiatan disekitar lokasi berupa perkebunan
masyarakat




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

« Nama  Agustinus Boy Satrio, S.T
+ Jabatan . Pit. Direktur

e Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon . 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

« Nama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an
« Alamat Perusahaan/Usaha @ Jalan Anggur Nomor 2

» Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300
* Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Reservoar

* Jumlizh Karyawan

« Kapasitas Produksi : 200 m?
« Luas Tempat Usaha
« Keperluan :  Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1. Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
Pembangunan Reservoar,

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan:

Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Adanya potensi penurunan muka air tanah;

» ;oo

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin

penunjang pekerjaan;

7. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

8. Galian dan timbunan tanah;

9. Potensi kecelakaan kerja (K3).

10. Terjadinya penumpukan material konstruksi;
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Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui;

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- |Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- ' Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan; _ .

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

-  Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

-  Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan; _

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan; |

- | Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak adanya potensi penurunan muka air
tanah dapat dilakukan dengan penghijauan, penanaman tanaman pengikat air dan
pembuatan sumur resapan serta biopori di sekitar lokasi kegiatan;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

7.  Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi bengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

8. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak galian dan timbunan tanah dapat
dilakukan dengan dibuang ke sekitar lokasi yang membutuhkan tanah timbunan
baik untuk kebutuhan pembangunan ataupun untuk kebutuhan masyarakat;

9. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

10. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi; |

11. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

12. Pemrakarsa wajib mempefhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Reservoar Nara 2 di Kelurahan Beru, Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka,
Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan
dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data
tersebut.

21 Desember 2021
Yang menyatakan,

Aglustinus Boy Satrio, S.T

Plt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 9oy /XI1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal _ 21 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
' Kabupaten Sikka,

Kepala Bidapg Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
; Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN RESERVOAR
NARA 2 DI KELURAHAN BERU, KECAMATAN ALOK TIMUR, KABUPATEN SIKKA

Kegiatan disekitar lokasi berupa pemukiman

Akses jalan menuju lokasi Lokasi Pembangunan Reservoar
% 1]|
\

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

e Nama : Agustinus Boy Satrio, S.T
s Jabatan . Ph. Direktur

* Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon . 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari
= Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

e Alamat PerusahaanfUsaha @ Jalan Anggur Nomor 2
« Nomor Telepon Perusahaan - (0382) 21300
e Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

« Jumlah Karyawan

= Kapasitas Produksi

* Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 1.602 meter

+ Keperluan . Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa;

1. Keresahan, persepsi dan sikap masyarakal yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dan kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;

3. Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;
Peningkatan limbah cair yang bersumber dar MCK;

5. Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin - mesin
penunjang pekerjaan;

6. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

7. Potensi kecelakaan kerja (K3).

8. Terjadinya penumpukan material konstruksi;
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Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan : | |

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- | Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- | Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin; _

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- 'Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan; '

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan; |

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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Pengelolaan lingkungan ierhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

5.
dilakukan dengan :
- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu

masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakukan dengan :
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- Pemasangan rambu hati'-hati atau pengatur lalu lintas;

7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

8. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;

9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Sumur Pompa Wolomarang ke Reservoar di Ladur Sekok
Wolonmaget di Kelurahan Wolomarang, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka,
Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan
dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data
tersebut.

22 Desember 2021
. Yang menyatakan,

Ad stinus Boy Satrio, S.T

Plt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu’an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas DLH.660.4/ §0b /XI1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal | 22 Desember 2021
Penerima ' An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,
Kepala Bidapg Tata Lingkungan

" Donatls Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI SUMUR POMPA WOLOMARANG KE RESERVOAR LADUR
SEKOK WOLONMAGET DI KELURAHAN WOLOMARANG, KECAMATAN ALOK
BARAT, KABUPATEN SIKKA

;

Lokasi pembangunan reservoar

Sumur Pompa Wolomarang

Akses lokasi menuju sumur pompa
wolomarang

Rumah Pompa




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang berlanda tangan di bawah ini:

e Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
« Jabatan . Pit. Direktur

* Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
 Nomor Telepon . 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:
¢« Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum _ Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

e Alamat Perusahaan/Usaha = Jalan Anggur Nomor 2
« Nomor Telepon Perusahaan (0382) 21300
¢ Jenis Usaha [ sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

* Jumlah Karyawan

e Kapasitas Produksi

» Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 200 meter

¢ Keperluan . Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dan debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, matenal dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;
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Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan; .

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan Iingkungan' terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan - untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan

prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;
Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara
terpadu; '
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan : | |
- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu

masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- 'menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak pe'ningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakukan dengan :
- - Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- | Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
-  Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

8. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;

9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Sumur Pompa Wolonmaget ke Reservoar Ladur Sekok
Wolonmaget di Kelurahan Wolomarang, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka,
Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan
dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data
tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

AgyStinus Boy Satrio, S.T

Pit. .Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu’an '

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 908 /X11/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka o

Tanggal 22 Desember 2021

Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepéfa BmLingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI SUMUR POMPA WOLONMAGET KE RESERVOAR LADUR
SEKOK WOLONMAGET DI KELURAHAN WOLOMARANG, KECAMATAN ALOK
BARAT, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembangunan reservoar dan sumur

Akses jalan menuju lokasi
pompa

Kondisi sekitar lokasi pembangunan Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan - PIt. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Mama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan @ (0382) 21300

Jenis Usaha [ sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha - Panjang Pipa = 1.635 meter
Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dan kendaraan akibat mobilisasi tenaga kernja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dan MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan matenal konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan; .

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: '

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkafan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan; _

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic rhaupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan fnasyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan:

- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelolaan lingkungan tefhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi;

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kéwajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia ‘untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha danlat'au kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Reservoir Wolonmaget ke Pelabuhan Lorensai di Kelurahan
Kota Uneng, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam
penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat
bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

Agus Boy Satrio, S.T

Plt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ |0 /XI1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021

Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
' Kabupaten Sikka,

Kepala Bidapg Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI RESERVOIR WOLONMAGET KE PELABUHAN LORENSAI DI
KELURAHAN KOTA UNENG, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembangunan reservoar

Lokasi pembangunan jaringan prpipaan

B

Kegiatan lain sekitar lokasi pembangunan

Vegetasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan : Pit. Direktur

Alamat : Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon - 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan
Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 3.065 meter

Keperiuan . Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;
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Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan : '

-  Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: '

- = Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan,

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan; |

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatah limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

-  Menyediakan tempat sanipah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

-  Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan,;

- | Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;



5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :
- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu

masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakukan dengan :
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak poténsi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

8. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;

9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedi'aA untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Reservoir Wolonmaget ke Pelabuhan Lorensai di Kelurahan
Kota Uneng, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam
penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat
bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

PIt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu’an

Nomoar bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ g\2 IXl/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima ' J An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bidaﬁ:ﬁngkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI RESERVOIR WOLONMAGET KE PELABUHAN LORENSAI DI
KELURAHAN KOTA UNENG, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembangunan reservoar

Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi pembangunan

Vegetasi




FOTO ROl\::lA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI MATILDA KE KAMPUNG GARAM DI KELURAHAN KOTA

3

Lokasi pe}nbangunan jaringan perpipaan

UNENG, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa hotel

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa sekolah

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

s Nama - Agustinus Boy Satrio, S.T
» Jabatan : Pt Direktur

» Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

= Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

*» MNama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum - Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

» Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2
» Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300
» Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

e Jumlah Karyawan

» Kapasitas Produksi

« Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 790 meter

s Keperiuan - Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

A

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

2.  Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dar kendaraan skibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan imbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekera;

4. Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan,

6. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,

material dan peralatan;

7. Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan matenal konstruksi;
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Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan te_rﬁadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Me!akukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegi;fatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tida? melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelilaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: ' _

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telalf lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yangj telah ditetapkan;

- Truk pembawa material “harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
Iokaéi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melalkukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Men'Iediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
mauﬁnun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pem |r:mgunam;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
pn’nsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;g




10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan : _

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
mas? arakat, terutama pada jam istirahat:

- menggunakan alatlmesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi:

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan : |

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

- Menilberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi:

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelcr!aan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dllakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

Meletalglkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi; |

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segpla kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsi'[i)nya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan Han pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau keglatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang W!ayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan perat'uran perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau keg'iatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpupaan dari Belakang H Kasim ke Tambak di Kelurahan Kota Uneng,
Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan
saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat

bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.
I

22' Desember 2021
Yang menyatakan,

Agfistinus Boy Satrio, S.T

Plt.Direktur Pefumda Air Minum
Wair Pu’an

Nomor bulji penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 430 /XI1/2021

Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka
_ Tanggal | 22 Desember 2021
' Penerima ; An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
| Kabupaten Sikka,

Kepala Bid:[;i:;t;ungkungan

Donatus Salfaritus, ST

| | | Pembina
5 ; NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO R@

NA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN

PERPIPAAN DARI BELAKANG H KASIM KE TAMBAK DI KELURAHAN KOTA

Lokasi p

embangunan jaringan perpipaan

UNENG, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Kegiatan sekitar lokasi berupa pemukiman

Kegiatan lain sekitar lokasi :berupa

pemukiman

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

¢« Nama : Agustinus Boy Satrio, S.T
+ Jabatan : PIt. Direktur

» Alamat - Jalan Anggur Nomar 2

« Nomor Telepon . 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

» Nama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum .Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

e Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

» Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

« Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan

¢ Jumlah Karyawan
+ Kapasitas Produksi
¢ Luas Tempat Usaha : Panjang Pipa = 300 meter

+ Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

g

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan

pembangunan jaringan perpipaan;

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan,
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
matenal dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;
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Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui;
1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

di!akukan dengan :

- Me|akukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tic*ﬁ!'ak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi

kegjiatan;

Pengeilolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu

ya@wg telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam

lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
ma_;upun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kel‘butuhan;

- M?;nyediakan TPST 'kh.usus untuk limbah padat sisa material-material

per bangunan;

:flakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prii%sip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari W"ICK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara
terpadu;
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s. Peng%lolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :
- Peﬁgaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
m |§yarakat, terutama péda jam istirahat;
- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;
6. Peng iIolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakukan dengan : |
- M irvgz-xturjumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- M ;mberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- PejI'nasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;
7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilaku!san dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);
8. Meletz!{lkkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;
9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk f_melakukan pengawasan secara terpadu;

10. Pemrakarsa waijib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.
Pada prirﬁipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia u !!tuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

erlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai
dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini
dan/atau ki__egiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau p%rubahan usaha dan/atau kegiatan;
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I
|Jaltakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan

Saya men
Jaringan Pﬁerpipaan dari Reservoir Wolonmaget ke Belakang Wolomarang di Kelurahan
Wolomara 19, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur
dalam penjuasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan

dapat bert pggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,-

Pit. Direktur Perumda Air Minum
' Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 932 /XI1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima | An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
| Kabupaten Sikka,

Kepala Bidang Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO R?NA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPI}AN DARI RESERVOIR WOLONMAGET KE BELAKANG WOLOMARANG
DI KELURAHAN WOLOMARANG, KECAMATAN ALOK BARAT,

| KABUPATEN SIKKA

»

Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

pemukiman Vegetasi sekitar lokasi yaitu rumput




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan o Pit. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Mama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan @ (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 1.225 meter
Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dan MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potens! kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



Merencana:kan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Penge,:slolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

ditakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
keI iatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
ya; g akan ditimbulkan;,

- Ti jak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
ke? iatan;

Peng --_!olaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: )

- M inggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
tel;.’i:zh lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasi!kan tidak melebihi baku mutu
ya!r!1g telah ditetapkan;

- Tri.:lk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
deﬁ)udebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
Io'i si proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- MI
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang

lakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi

be erbangan;

- M .inyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kei utuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan

prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

ICK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

Upay;ﬂ pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari

terpa?u;



5. Pengjloiaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :

- P |_ngaturan jam mob.iiisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
ma{syarakat. terutama pada jam istirahat;

- m |inggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

6. Peng lolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilak '_kan dengan :
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- M| ngatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Mg'lamberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- Pémasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

7. Peng%lolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

8. I\)‘lelet| kkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;

untukﬁmeiakukan pengawasan secara terpadu;

9. Diperirkan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prin:sipnya_ bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia m‘
SPPL ini
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

tuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

erlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

|
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau nliegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau pérubahan usaha dan/atau kegiatan;
|
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Saya men

yatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan

Jaringan Perpipaan Teping dari HDPE 160 mm ke Belakang Wolomarang di Kelurahan

Wolomara

g, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur

dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan
dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

2 ‘ Desember 2021

ang menyatakan,

ktur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bul
Lingkunga

ti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 93y /XI1/2021
n Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal |

22 Desember 2021

Penerima |
Il

An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,
Kepala Bid Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RO

NA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN

PERPIPAAN TEPING DARI HDPE 160 MM KE BELAKANG WOLOMARANG DI
KELURAHAN WOLOMARANG, KECAMATAN ALOK BARAT,
KABUPATEN SIKKA

embangunan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa

pemukiman

Vegetasi sekitar lokasi yaitu rumput




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

« Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
« Jabatan . Pit. Direktur

e Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

+ Nomor Telepon ;082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

« Nama Perusahaan/Usaha * Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an
Alamat Perusahaan/Usaha - Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300
Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 1.225 meter
Keperluan . Permohonan Pengajuan Dokumen Lingkungan

Dengan dampak lingkungan vang terjadi berupa:

1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK,

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
matenal dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan matenal konstruksi,



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:
1.

PengeITJIaan lingkungan terhadap dampak darj keresahan masyarakat dapat
dilakukan dengan :
- MeIT

kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak

f_kukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau

yan | akan ditimbulkan;

- Tidai melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegi | tan;

Pengelqlaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Merggunakan kendaraan ‘pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Me Hk—:-n'lpa’(kan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
Ioka{'i proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
sep ('rti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegi'\: tan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
bet

Upaya f:pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

?’rbangan;

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :
- Men_yediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
|
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan

kebdtuhan; _
- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

pembangunan;

- Melakukan pengolaha'n sampah organic maupun sampah non organic dengan
prin iip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya gpengeiolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MéK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;




5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak ‘ peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu

masyarakat terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;
6. Pengeh;Iaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakuk ;n dengan :
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- Me batur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Me 1't::erikaln jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- Pe asangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;
 § Pengel laan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
drlakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);
8. Meietak| an material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi; |
9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk rr;!elakukan pengawasan secara terpadu;
10. Pemrakfarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segiala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.
Pada prins fpnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh
pengelolaan fdan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
bersedia unthk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini

Ruang Wila

rlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

:ah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai
dengan pera':uran perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini b
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

|
rlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau per-Jbahan usaha dan/atau kegiatan;




Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan

Jaringan P“j{pipaan dari Belakang Alfamart Wairklau ke Bahu Jalan Wairklau di

Kelurahan

dalam pengt

adawat, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur

asaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan

dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

esember 2021
Ya f‘ag menyatakan,

us Boy Satrio, S.T

Plt. Direktur Perumda Air Minum

i
[}

Wair Pu’an

Nomor bukt:}

penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 936 /X11/2021

Lingkungan |Hidup Kabupaten Sikka
Tanggal | 22 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Sikka,

Kepala BidWingkungan

Dohatus Salfaritus, ST
: Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI BELAKANG ALFAMART WAIRKLAU KE BAHU JALAN
AIRKLAU DI KELURAHAN MADAWAT, KECAMATAN ALOK,
KABUPATEN SIKKA

Kegiatan sekitar lokasi berupa pemukiman
penduduk

Kelatz_n lain sekitar lokasi berupa
pemukiman penduduk

Vegetasi sekitar lokasi

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

s Nama - Agustinus Boy Satrio, S.T
» Jabatan : Pt Direktur

» Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

= Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

*» MNama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum - Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

» Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2
» Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300
» Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

e Jumlah Karyawan

» Kapasitas Produksi

« Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 790 meter

s Keperiuan - Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

A

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

2.  Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dar kendaraan skibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan imbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekera;

4. Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan,

6. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,

material dan peralatan;

7. Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan matenal konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:
1.

Pengflolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilak
M

_‘kan dengan :

kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak

lakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau

yang akan ditimbulkan;

Ticiak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi

ke? iatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu

ya‘in telah ditetapkan; _

Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

Me nempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
iol;lasi proyek terutama -untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir, |

Me%lakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kq%;iatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang

be erbangan;

Upay|a pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

Mt?nyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek

m{upun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kej utuhan; |

M[. nyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

M : lakukan pengolahan'sampah organic maupun sampah non organic dengan

prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upay'a pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :
- Pjngaturén jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu

masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilak Zkan dengan :
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan
- M [= ngatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- M | mberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- P 'masangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

& Peng Iolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dllaquan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

8. Melet kkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
matemal konstruksi; _

9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pefnerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk[:nelakukan pengawasan secara terpadu;

10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaq dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini t‘feriaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wil
dengan pef
SPPL ini

yah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

;:aturan perundang - undangan yang berlaku;
erlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

!
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;




Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Sumur Pompa Teka lku ke Reservoir lligetang di Kelurahan

Waioti, Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam

JE - - W

s N

penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat

bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22

Desember 2021

Yang menyatakan,

gygtinus Boy Satrio, S.T

Pit. Pirektur Perumda Air Minum

Wair Pu’an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas
in Hidup Kabupaten Sikka

DLH.660.4/93% /Xil/2021

Lingkung
Tanggal | 22 Desember 2021
L
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Sikka,

Kepala Bid::jj:jfjm/l_ingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina

NIP 19650702 200012 1 003
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' Sumur Pompa Teka Iku

)NA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
'AAN DARI SUMUR POMPA TEKA IKU KE RESERVOAR ILIGETANG DI
URAHAN WAIOTI, KECAMATAN ALOK TIMUR, KABUPATEN SIKKA

» M

Kegiatan sekitar lokasi berupa pemukiman
penduduk

Lokasi Inacmbangunan reservoar iligetang

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

¢« Nama : Agustinus Boy Satrio, S.T
+ Jabatan : PIt. Direktur

» Alamat - Jalan Anggur Nomar 2

« Nomor Telepon . 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

» Nama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum .Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

e Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

» Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

« Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan

¢ Jumlah Karyawan
+ Kapasitas Produksi
¢ Luas Tempat Usaha : Panjang Pipa = 300 meter

+ Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

g

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan

pembangunan jaringan perpipaan;

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan,
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
matenal dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui;
1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat
dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau

kﬁglatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tq’z;k melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
ke{gtatan

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan

telah Iulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
y ?ng telah ditetapkan;

- Ti.lk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin

seperti pasir;

lakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi

kq' iatan dan sekit.ar' lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang

erbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
d

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

butuhan;

pembangunan;
- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan

prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;
Upay’ pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari MCK dapat dllakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpa' u;
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i.
Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

5.
dilakLikan dengan :
- Pengaturan jam mo_bilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
me'syarakat. terutama pada jam istirahat;
-m !inggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;
6. Pengf lolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakul an dengan : | |
- M!Ingaturjumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- M%rngatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;
7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilak '{kan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);
8. Mele’tf1 kkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
mate :al konstruksi;
9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk |melakukan pengawasan secara terpadu;
10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.
Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh
pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
bersedia ué‘ltuk diawasi oleh instansi yang berwenang;

SPPL ini Teriaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang ‘u”«.ﬁ| yah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau b-Legiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau p

rubahan usaha dan/atau kegiatan;




Saya men
Jaringan F
Kelurahan
Tenggara
adalah ber

vatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
erpipaan dari Sumur Pompa M.S Sadipun ke Reservoir lligetang Baru di
Kota Baru, Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa
Timur dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini
ar dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

2 Desember 2021
fang menyatakan,

Wair Pu’an

Lingkung

Nomor bl i penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 940 /XI1/2021

n Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal

22 Desember 2021

Penerima | An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Sikka,

Kepala Bid:ﬁ)’lr;ta/l.ingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI SUMUR POMPA M.S SADIPUN KE RESERVOAR ILIGETANG

e T P

Sumur Pompa M.S Sadipun

BARU DI KELURAHAN KOTA BARU, KECAMATAN ALOK TIMUR,
KABUPATEN SIKKA

Kegiatan sekitar lokasi berupa pemukiman
penduduk

Kegia sekitar lokasi berupa jasa kilang
papan

Lokasi pembangunan reservoar iligetang
baru

B

Jalur pembangunan jaringan pipa




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

-

Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan . Plt. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon - 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari;

Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum . Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat PerusahaanfUsaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha - Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumiah Karyawan
Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 1.732 meter

Keperluan . Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dar kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan:
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh akfivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan matenal konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan; _

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang' dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa éngin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan; _

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan; | _

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan; |

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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10.

Pengelolaan® lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat; -

- 'menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan : _

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

-  Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

-  Pemasangan rambu hat_i—,hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi;

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang bérlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Pasionis ke Perempatan Jalan Lingkar Luar di Kelurahan Kota
Uneng dan Kelurahan Nangalimang, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa
Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini

adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

PIt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu’'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 9\Y /XI1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima : An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
' Kabupaten Sikka,

Kepala Bidang Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI PASIONIS KE PEREMPATAN JALAN LINGKAR LUAR DI
KELURAHAN KOTA UNENG DAN KELURAHAN NANGALIMANG, KECAMATAN
ALOK, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa
pemukiman

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa
pemukiman

]
Vegetasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

» Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
* Jabatan : Pit. Direktur

» Alamat : Jalan Anggur Nomor 2

» Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

¢ Nama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an
» Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon Perusahaan - (0382) 21300

* Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

* Jumlah Karyawan

= Kapasitas Produksi

* Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 1.137 meter

+ Keperluan . Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1. Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibal mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dan MCK;
Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

6. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui;

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- |Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: _

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi pr_oyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir; _L

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan; |

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan; '

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan; |

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan:
- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
- 'menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;
6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakukan dengan :
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- | Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
-  Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;
7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindu'ng Diri (APD);
8. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;
9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;
10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.
Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh
pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai
dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Hotel Silvia ke Stadion Madawat di Kelurahan Madawat,
Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan
saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat
bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 202i
Yang menyatakan,

Plt. 'irektur Perumda Afr Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 316 /X11/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Képala Bidang, Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
_ Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:
1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat
dilakukan dengan :
- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau

kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan; |

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: _ |

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;'

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin; |

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin

seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
bete| bangan;

Upaya Pengelolaan ternadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menixediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maui un di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

pembangunan;
- Mel ;kukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinjip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;
Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari. MCK dapat dilakukan dengan melakukan péngelolaan air limbah secara

terpadu




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI HOTEL SILVIA KE STADION MADAWAT DI KELURAHAN
MADAWAT, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA
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Kegiatan lain sekitar lokasi berupa sarana
perdagangan

Vegetasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan :  Pit. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum - Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an
Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300
Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan
Jumlah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 175 meter
Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
%

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakal yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dar kendaraan akibat mobilisasi tenaga kena, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan cleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dan MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan,;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;
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Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui;

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan' lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: ;

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;

-  menggunakan alat/mesin yang tidak menimbuikan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi péngangkutan material dan peralatan;

- | Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

-  Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dilakukan dengan menggunakan Alat Pe!indng Diri (APD);

Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi;

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauah dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Bak Misir ke Asrama Tingkat di Kelurahan Madawat,
Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan
saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat

bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

Agystinus Boy Satrio, S.T

Pit. birektur Perumda Air Minum
Wair Pu’an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

DLH.660.4/ 9|8 /XI1/2021

Tanggal

22 Desember 2021

Penerima

An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,
Kepala Bidang Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI BAK MISIR KE ASRAMA TINGKAT DI KELURAHAN MADAWAT,
KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

|
'

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa
pemukiman
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Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

o ... ..

Vegetasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

+ Nama ¢ Agustinus Boy Satrio, S.T
* Jabatan : Pit. Direktur

* Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:
+« Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum - Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

« Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2
+ Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300
e Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

« Jumlah Karyawan
= Kapasitas Produksi
o Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 319 meter

« Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1.  Keresahan, persepsi dan sikap masyarakal yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dar debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

4. Peningkatan limbah cair yang bersumber dar MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

€. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan,

7. Potensi kecelakaan kerja (K3).

8. Terjadinya penumpukan material konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan- pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

‘melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan; | |

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material 'proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan; .

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;



10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelolaan lingkungan ierhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

Meletakkan material konstruksi dengan beréturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi:

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa waijib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia - untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Pertigaan Misir ke Gereja Misir di Kelurahan Madawat,
Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan
saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat
bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

Mqustinus Boy Satrio, S.T

Plt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 920 /XI1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima _ An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bidﬂ:ﬁtfaungkungan

 Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI PERTIGAAN MISIR KE GEREJA MISIR DI KELURAHAN
MADAWAT, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa
pemukiman

eiatan lain seta.rloi berupa |
pergudangan '

Vegetasi rumput




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan . Pit. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan @ (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan
Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 466 meter

Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa.
%

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dar kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dar kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan:
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



LR ™

Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi képada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: '

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

-  Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir; |

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbuikan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelolaan Iingkungah terh’édap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi;

Diperlukan kerjasama yang baik antara Peme'rintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari PLN ke Kantor Golkar di Kelurahan Madawat, Kecamatan Alok,
Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data
yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh
atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

A' Stinus Boy Satrio, S.T

PIt. Dektur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 2.2 /X11/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bidang Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI PLN KE KANTOR GOLKAR DI KELURAHAN MADAWAT,
KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

— o . Kondisi lingkungan sekitar lokasi
Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa
pemukiman penduduk




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan - PIt. Direktur

Alamat - Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon ¢ 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha - Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan
Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 147 meter

Keperluan . Permchonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
g

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dar kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan,

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
matenal dan peralatan,

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan matenal konstruksi,



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan
melalui:

1

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan : |

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan; _

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan; |

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: '

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir; |

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan; .

Upaya pengelolaan terhédap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (Iorganic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan

prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;
Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara
terpadu;



10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat:

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi:

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas:

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD):;

Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi;

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menya;takan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Pef‘pipaan dari Depan Kantor Kecamatan Alok ke Atomoro Lama di Kelurahan

Kota Uneng,
penguasaan

Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam
saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat

bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021 -
Yargg menyatakan,

PIt. Dfektur Perumda Air Minum

Wair Pu’an

Nomor bukti

Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 924 /XI11/2021

Tanggal

22 Desember 2021

Penerima

An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bid:&'lja/ungkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO ROI\E]A AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI DEPAN KANTOR KECAMATAN ALOK KE ATOMORO LAMA DI
KELURAHAN KOTA UNENG, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembanguhan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa ruko

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Agustinus Boy Satrio, ST
Jabatan . Pit. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Nama Perusahaan/Usaha - Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan - (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempsat Usaha : Panjang Pipa = 4.195 meter
Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatken dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



S. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu

masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakuka
- Men
- Men

- Mem

n dengan :

gatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

gatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan:
berikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi:

- Pemiasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

7. Pengelo
dilakuka
8. Meletak
material

laan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
n dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

kan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
konstruksi;

9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk my

elakukan pengawasan secara terpadu;

10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsi
pengelolaan
bersedia untt
SPPL ini ber
Ruang Wilay

pnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh
dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
Ik diawasi oleh Instansi yang berwenang;

laku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
ah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraﬁuran perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau pert

ibahan usaha dan/atau kegiatan;




Saya menya‘ akan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Depan Kantor Kecamatan Alok ke SD Kota Uneng di
Kelurahan }Jota Uneng, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara
Timur dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar

dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

Wair Pu’an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 426 1X11/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bidang Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI DEPAN KANTOR KECAMATAN ALOK KE SD KOTA UNENG DI
KELURAHAN KOTA UNENG, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

Kegiatan sekitar lokasi berupa pemukiman

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa hotel

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan . Pit. Direktur

Alamat : Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon 1 DB2220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dan;

Nama PerusahaanfUsaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA)} Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan @ (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha :  Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumiah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 405 meter
Keperiuan . Permmohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, matenal dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:
y

Pengelolaan lingkungan' terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat
dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau

kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
ya| g akan ditimbulkan; '

- Tic{;k melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakuI andengan:

- Menggunakan kendaraah pengangkut alat dan material yang layak jalan dan

telih lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
ya

|
- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari

g telah ditetapkan; -

debudebu halus terbawa angin;

- M lnempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
be!erbangan;

Upay? pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan; '

- Ményediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

pembangunan;
- MelTIakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;
Upaya pengelolaan terhédap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :
- Pquaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
- rnerrggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi:
6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakukan dengan :

Mepgaturjumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;
7. PengekIEIaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilaku i

8. Meleta!(kan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

n dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

material konstruksi;
9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk rpelakukan pengawasan secara terpadu;
10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.
Pada prinéipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh
pengelolaari dan pemantauari dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
bersedia un uk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang W|Ia:yah Kabupaten Sikka 'danlatau tidak bertentangan peruntukannya sesuai
dengan peréturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha
dan/atau kqgiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau pefrubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menyjtakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan

Jaringan Pfrpipaan dari Matilda ke Kampung Garam di Kelurahan Kota Uneng,

Kecamatan /
saya dan ¢
bertanggungj

Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan
data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat
awab penuh atas kebenaran data tersebut.

Desember 2021

1g menyatakan,

Plt. Direkt

ur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukt
Lingkungan

penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 928 /XI1/2021
Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal

22 Desember 2021

Penerima

An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bid;aj)l‘it;‘l.ingkungan

'Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

-

Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan . Plt. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon - 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari;

Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum . Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat PerusahaanfUsaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha - Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumiah Karyawan
Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 1.732 meter

Keperluan . Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dar kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan:
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh akfivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan matenal konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan; _

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang' dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa éngin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan; _

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan; | _

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan; |

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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10.

Pengelolaan® lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat; -

- 'menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan : _

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

-  Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

-  Pemasangan rambu hat_i—,hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi;

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang bérlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Pasionis ke Perempatan Jalan Lingkar Luar di Kelurahan Kota
Uneng dan Kelurahan Nangalimang, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa
Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini

adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

PIt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu’'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 9\Y /XI1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima : An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
' Kabupaten Sikka,

Kepala Bidang Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI PASIONIS KE PEREMPATAN JALAN LINGKAR LUAR DI
KELURAHAN KOTA UNENG DAN KELURAHAN NANGALIMANG, KECAMATAN
ALOK, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa
pemukiman

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa
pemukiman

]
Vegetasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

» Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
* Jabatan : Pit. Direktur

» Alamat : Jalan Anggur Nomor 2

» Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

¢ Nama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an
» Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon Perusahaan - (0382) 21300

* Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

* Jumlah Karyawan

= Kapasitas Produksi

* Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 1.137 meter

+ Keperluan . Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1. Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibal mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dan MCK;
Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

6. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui;

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- |Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: _

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi pr_oyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir; _L

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan; |

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan; '

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan; |

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan:
- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
- 'menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;
6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakukan dengan :
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- | Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
-  Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;
7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindu'ng Diri (APD);
8. Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;
9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;
10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.
Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh
pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai
dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Hotel Silvia ke Stadion Madawat di Kelurahan Madawat,
Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan
saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat
bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 202i
Yang menyatakan,

Plt. 'irektur Perumda Afr Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 316 /X11/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Képala Bidang, Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
_ Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:
1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat
dilakukan dengan :
- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau

kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan; |

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: _ |

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;'

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin; |

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin

seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
bete| bangan;

Upaya Pengelolaan ternadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menixediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maui un di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

pembangunan;
- Mel ;kukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinjip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;
Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari. MCK dapat dilakukan dengan melakukan péngelolaan air limbah secara

terpadu




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI HOTEL SILVIA KE STADION MADAWAT DI KELURAHAN
MADAWAT, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

-
o

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa sarana
perdagangan

Vegetasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan :  Pit. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum - Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an
Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300
Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan
Jumlah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 175 meter
Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
%

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakal yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dar kendaraan akibat mobilisasi tenaga kena, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan cleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dan MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan,;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;
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Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui;

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan' lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: ;

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;

-  menggunakan alat/mesin yang tidak menimbuikan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi péngangkutan material dan peralatan;

- | Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

-  Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dilakukan dengan menggunakan Alat Pe!indng Diri (APD);

Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi;

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauah dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Bak Misir ke Asrama Tingkat di Kelurahan Madawat,
Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan
saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat

bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

Agystinus Boy Satrio, S.T

Pit. birektur Perumda Air Minum
Wair Pu’an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

DLH.660.4/ 9|8 /XI1/2021

Tanggal

22 Desember 2021

Penerima

An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,
Kepala Bidang Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI BAK MISIR KE ASRAMA TINGKAT DI KELURAHAN MADAWAT,
KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA
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Kegiatan lain sekitar lokasi berupa
pemukiman

i S

Lokasi pembangunan jaringan perpipaan
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Vegetasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

+ Nama ¢ Agustinus Boy Satrio, S.T
* Jabatan : Pit. Direktur

* Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

« Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:
+« Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum - Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

« Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2
+ Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300
e Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

« Jumlah Karyawan
= Kapasitas Produksi
o Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 319 meter

« Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

1.  Keresahan, persepsi dan sikap masyarakal yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dar debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

4. Peningkatan limbah cair yang bersumber dar MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

€. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan,

7. Potensi kecelakaan kerja (K3).

8. Terjadinya penumpukan material konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan- pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

‘melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan; | |

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material 'proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan; .

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;



10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelolaan lingkungan ierhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

Meletakkan material konstruksi dengan beréturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi:

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa waijib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia - untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Pertigaan Misir ke Gereja Misir di Kelurahan Madawat,
Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan
saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat
bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

Mqustinus Boy Satrio, S.T

Plt. Direktur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 920 /XI1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima _ An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bidﬂ:ﬁtfaungkungan

 Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI PERTIGAAN MISIR KE GEREJA MISIR DI KELURAHAN
MADAWAT, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa
pemukiman

eiatan lain seta.rloi berupa |
pergudangan '

Vegetasi rumput




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan . Pit. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan @ (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan
Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 466 meter

Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa.
%

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dar kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dar kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan:
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;
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Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi képada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: '

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

-  Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir; |

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbuikan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelolaan Iingkungah terh’édap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi;

Diperlukan kerjasama yang baik antara Peme'rintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari PLN ke Kantor Golkar di Kelurahan Madawat, Kecamatan Alok,
Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan saya dan data
yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat bertanggungjawab penuh
atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

A' Stinus Boy Satrio, S.T

PIt. Dektur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 2.2 /X11/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bidang Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI PLN KE KANTOR GOLKAR DI KELURAHAN MADAWAT,
KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

— o . Kondisi lingkungan sekitar lokasi
Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa
pemukiman penduduk




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan - PIt. Direktur

Alamat - Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon ¢ 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Nama Perusahaan/Usaha . Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha - Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan
Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 147 meter

Keperluan . Permchonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
g

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dar kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan,

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
matenal dan peralatan,

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan matenal konstruksi,



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan
melalui:

1

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan : |

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan; _

- Tidak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan; |

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: '

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir; |

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan; .

Upaya pengelolaan terhédap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (Iorganic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan

prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;
Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara
terpadu;



10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat:

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan :

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi:

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas:

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD):;

Meletakkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi;

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menya;takan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Pef‘pipaan dari Depan Kantor Kecamatan Alok ke Atomoro Lama di Kelurahan

Kota Uneng,
penguasaan

Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam
saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat

bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021 -
Yargg menyatakan,

PIt. Dfektur Perumda Air Minum

Wair Pu’an

Nomor bukti

Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 924 /XI11/2021

Tanggal

22 Desember 2021

Penerima

An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bid:&'lja/ungkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO ROI\E]A AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI DEPAN KANTOR KECAMATAN ALOK KE ATOMORO LAMA DI
KELURAHAN KOTA UNENG, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembanguhan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa ruko

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Agustinus Boy Satrio, ST
Jabatan . Pit. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Nama Perusahaan/Usaha - Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan - (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempsat Usaha : Panjang Pipa = 4.195 meter
Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatken dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



S. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu

masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakuka
- Men
- Men

- Mem

n dengan :

gatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

gatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan:
berikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi:

- Pemiasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

7. Pengelo
dilakuka
8. Meletak
material

laan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
n dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

kan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
konstruksi;

9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk my

elakukan pengawasan secara terpadu;

10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsi
pengelolaan
bersedia untt
SPPL ini ber
Ruang Wilay

pnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh
dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
Ik diawasi oleh Instansi yang berwenang;

laku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
ah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraﬁuran perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau pert

ibahan usaha dan/atau kegiatan;




Saya menya‘ akan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Depan Kantor Kecamatan Alok ke SD Kota Uneng di
Kelurahan }Jota Uneng, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara
Timur dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar

dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,

Wair Pu’an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 426 1X11/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bidang Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI DEPAN KANTOR KECAMATAN ALOK KE SD KOTA UNENG DI
KELURAHAN KOTA UNENG, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

Kegiatan sekitar lokasi berupa pemukiman

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa hotel

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan . Pit. Direktur

Alamat : Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon 1 DB2220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dan;

Nama PerusahaanfUsaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA)} Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan @ (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha :  Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumiah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 405 meter
Keperiuan . Permmohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, matenal dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:
y

Pengelolaan lingkungan' terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat
dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau

kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
ya| g akan ditimbulkan; '

- Tic{;k melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakuI andengan:

- Menggunakan kendaraah pengangkut alat dan material yang layak jalan dan

telih lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
ya

|
- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari

g telah ditetapkan; -

debudebu halus terbawa angin;

- M lnempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
be!erbangan;

Upay? pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan; '

- Ményediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

pembangunan;
- MelTIakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;
Upaya pengelolaan terhédap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :
- Pquaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
masyarakat, terutama pada jam istirahat;
- rnerrggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi:
6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakukan dengan :

Mepgaturjumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;

Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;
7. PengekIEIaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilaku i

8. Meleta!(kan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

n dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

material konstruksi;
9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk rpelakukan pengawasan secara terpadu;
10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.
Pada prinéipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh
pengelolaari dan pemantauari dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
bersedia un uk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang W|Ia:yah Kabupaten Sikka 'danlatau tidak bertentangan peruntukannya sesuai
dengan peréturan perundang - undangan yang berlaku;
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha
dan/atau kqgiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau pefrubahan usaha dan/atau kegiatan;
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Saya menyjtakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan

Jaringan Pfrpipaan dari Matilda ke Kampung Garam di Kelurahan Kota Uneng,

Kecamatan /
saya dan ¢
bertanggungj

Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan
data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat
awab penuh atas kebenaran data tersebut.

Desember 2021

1g menyatakan,

Plt. Direkt

ur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bukt
Lingkungan

penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 928 /XI1/2021
Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal

22 Desember 2021

Penerima

An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,

Kepala Bid;aj)l‘it;‘l.ingkungan

'Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003




FOTO ROl\::lA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI MATILDA KE KAMPUNG GARAM DI KELURAHAN KOTA

3

Lokasi pe}nbangunan jaringan perpipaan

UNENG, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa hotel

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa sekolah

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

s Nama - Agustinus Boy Satrio, S.T
» Jabatan : Pt Direktur

» Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

= Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

*» MNama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum - Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

» Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2
» Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300
» Jenis Usaha / sifat usaha . Pembangunan Jaringan Perpipaan

e Jumlah Karyawan

» Kapasitas Produksi

« Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 790 meter

s Keperiuan - Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

A

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

2.  Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dar kendaraan skibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan imbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekera;

4. Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan,

6. Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,

material dan peralatan;

7. Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan matenal konstruksi;



2
i
n
4

Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Pengelolaan lingkungan te_rﬁadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilakukan dengan :

- Me!akukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegi;fatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tida? melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegiatan;

Pengelilaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: ' _

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telalf lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yangj telah ditetapkan;

- Truk pembawa material “harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
Iokaéi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melalkukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Men'Iediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
mauﬁnun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kebutuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pem |r:mgunam;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
pn’nsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;g




10.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

dilakukan dengan : _

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
mas? arakat, terutama pada jam istirahat:

- menggunakan alatlmesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi:

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakukan dengan : |

- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;

- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;

- Menilberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi:

- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

Pengelcr!aan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat

dllakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

Meletalglkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa

material konstruksi; |

Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

untuk melakukan pengawasan secara terpadu;

Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku

dan segpla kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsi'[i)nya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan Han pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

SPPL ini berlaku bila lokasi usaha dan/atau keglatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang W!ayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan perat'uran perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau keg'iatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;



Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpupaan dari Belakang H Kasim ke Tambak di Kelurahan Kota Uneng,
Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam penguasaan
saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat

bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.
I

22' Desember 2021
Yang menyatakan,

Agfistinus Boy Satrio, S.T

Plt.Direktur Pefumda Air Minum
Wair Pu’an

Nomor bulji penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 430 /XI1/2021

Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka
_ Tanggal | 22 Desember 2021
' Penerima ; An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
| Kabupaten Sikka,

Kepala Bid:[;i:;t;ungkungan

Donatus Salfaritus, ST

| | | Pembina
5 ; NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO R@

NA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN

PERPIPAAN DARI BELAKANG H KASIM KE TAMBAK DI KELURAHAN KOTA

Lokasi p

embangunan jaringan perpipaan

UNENG, KECAMATAN ALOK, KABUPATEN SIKKA

Kegiatan sekitar lokasi berupa pemukiman

Kegiatan lain sekitar lokasi :berupa

pemukiman

Vegetasi sekitar lokasi




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN
PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

¢« Nama : Agustinus Boy Satrio, S.T
+ Jabatan : PIt. Direktur

» Alamat - Jalan Anggur Nomar 2

« Nomor Telepon . 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

» Nama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum .Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

e Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

» Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300

« Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan

¢ Jumlah Karyawan
+ Kapasitas Produksi
¢ Luas Tempat Usaha : Panjang Pipa = 300 meter

+ Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:

g

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan

pembangunan jaringan perpipaan;

2. Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan

emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan,
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
matenal dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;
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Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui;
1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

di!akukan dengan :

- Me|akukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tic*ﬁ!'ak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi

kegjiatan;

Pengeilolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu

ya@wg telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam

lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
beterbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
ma_;upun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kel‘butuhan;

- M?;nyediakan TPST 'kh.usus untuk limbah padat sisa material-material

per bangunan;

:flakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan
prii%sip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari W"ICK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara
terpadu;
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s. Peng%lolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :
- Peﬁgaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
m |§yarakat, terutama péda jam istirahat;
- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;
6. Peng iIolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakukan dengan : |
- M irvgz-xturjumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- Mengatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- M ;mberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- PejI'nasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;
7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilaku!san dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);
8. Meletz!{lkkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;
9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk f_melakukan pengawasan secara terpadu;

10. Pemrakarsa waijib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.
Pada prirﬁipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia u !!tuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

erlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai
dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini
dan/atau ki__egiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau p%rubahan usaha dan/atau kegiatan;
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I
|Jaltakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan

Saya men
Jaringan Pﬁerpipaan dari Reservoir Wolonmaget ke Belakang Wolomarang di Kelurahan
Wolomara 19, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur
dalam penjuasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan

dapat bert pggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22 Desember 2021
Yang menyatakan,-

Pit. Direktur Perumda Air Minum
' Wair Pu'an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 932 /XI1/2021
Lingkungan Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal 22 Desember 2021
Penerima | An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
| Kabupaten Sikka,

Kepala Bidang Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO R?NA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPI}AN DARI RESERVOIR WOLONMAGET KE BELAKANG WOLOMARANG
DI KELURAHAN WOLOMARANG, KECAMATAN ALOK BARAT,

| KABUPATEN SIKKA

»

Lokasi pembangunan jaringan perpipaan

pemukiman Vegetasi sekitar lokasi yaitu rumput




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
Jabatan o Pit. Direktur

Alamat . Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon : 082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

Mama Perusahaan/Usaha : Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an

Alamat Perusahaan/Usaha : Jalan Anggur Nomor 2

Nomor Telepon Perusahaan @ (0382) 21300

Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 1.225 meter
Keperluan : Permohonan Persetujuan Lingkungan

Dengan dampak lingkungan yang terjadi berupa:
1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dan MCK;

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
material dan peralatan;

Potens! kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan material konstruksi;



Merencana:kan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:

1.

Penge,:slolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

ditakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau
keI iatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
ya; g akan ditimbulkan;,

- Ti jak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
ke? iatan;

Peng --_!olaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan: )

- M inggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
tel;.’i:zh lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasi!kan tidak melebihi baku mutu
ya!r!1g telah ditetapkan;

- Tri.:lk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
deﬁ)udebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
Io'i si proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir;

- MI
kegiatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang

lakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi

be erbangan;

- M .inyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kei utuhan;

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

pembangunan;

- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan

prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

ICK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

Upay;ﬂ pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari

terpa?u;



5. Pengjloiaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :

- P |_ngaturan jam mob.iiisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
ma{syarakat. terutama pada jam istirahat;

- m |inggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

6. Peng lolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilak '_kan dengan :
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- M| ngatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Mg'lamberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- Pémasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

7. Peng%lolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

8. I\)‘lelet| kkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi;

untukﬁmeiakukan pengawasan secara terpadu;

9. Diperirkan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat

10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prin:sipnya_ bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia m‘
SPPL ini
Ruang Wilayah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

tuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;

erlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

|
SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau nliegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau pérubahan usaha dan/atau kegiatan;
|




s - S .. .

Saya men

yatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan

Jaringan Perpipaan Teping dari HDPE 160 mm ke Belakang Wolomarang di Kelurahan

Wolomara

g, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur

dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan
dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

2 ‘ Desember 2021

ang menyatakan,

ktur Perumda Air Minum
Wair Pu'an

Nomor bul
Lingkunga

ti penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 93y /XI1/2021
n Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal |

22 Desember 2021

Penerima |
Il

An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sikka,
Kepala Bid Tata Lingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RO

NA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN

PERPIPAAN TEPING DARI HDPE 160 MM KE BELAKANG WOLOMARANG DI
KELURAHAN WOLOMARANG, KECAMATAN ALOK BARAT,
KABUPATEN SIKKA

embangunan jaringan perpipaan

Kegiatan lain sekitar lokasi berupa

pemukiman

Vegetasi sekitar lokasi yaitu rumput




SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

« Nama . Agustinus Boy Satrio, S.T
« Jabatan . Pit. Direktur

e Alamat . Jalan Anggur Nomor 2

+ Nomor Telepon ;082220845353

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dari:

« Nama Perusahaan/Usaha * Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air
Minum Wair Pu'an
Alamat Perusahaan/Usaha - Jalan Anggur Nomor 2
Nomor Telepon Perusahaan : (0382) 21300
Jenis Usaha / sifat usaha : Pembangunan Jaringan Perpipaan

Jumlah Karyawan

Kapasitas Produksi
Luas Tempat Usaha . Panjang Pipa = 1.225 meter
Keperluan . Permohonan Pengajuan Dokumen Lingkungan

Dengan dampak lingkungan vang terjadi berupa:

1.

Keresahan, persepsi dan sikap masyarakat yang diakibatkan dari kegiatan
pembangunan jaringan perpipaan;

Penurunan kualitas udara disekitar lokasi kegiatan yang dihasilkan dari debu dan
emisi gas dari kendaraan akibat mobilisasi tenaga kerja, material dan peralatan;
Peningkatan limbah padat yang dihasilkan oleh aktivitas pekerja;

Peningkatan limbah cair yang bersumber dari MCK,

Peningkatan kebisingan yang diakibatkan oleh penggunaan mesin — mesin
penunjang pekerjaan;

Peningkatan kepadatan lalu lintas yang disebabkan oleh mobilisasi tenaga kerja,
matenal dan peralatan;

Potensi kecelakaan kerja (K3).

Terjadinya penumpukan matenal konstruksi,



Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:
1.

PengeITJIaan lingkungan terhadap dampak darj keresahan masyarakat dapat
dilakukan dengan :
- MeIT

kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak

f_kukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau

yan | akan ditimbulkan;

- Tidai melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
kegi | tan;

Pengelqlaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Merggunakan kendaraan ‘pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
yang telah ditetapkan;

- Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Me Hk—:-n'lpa’(kan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
Ioka{'i proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin
sep ('rti pasir;

- Melakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kegi'\: tan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang
bet

Upaya f:pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

?’rbangan;

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :
- Men_yediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
|
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan

kebdtuhan; _
- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

pembangunan;

- Melakukan pengolaha'n sampah organic maupun sampah non organic dengan
prin iip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upaya gpengeiolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MéK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;




5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak ‘ peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :

- Pengaturan jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu

masyarakat terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;
6. Pengeh;Iaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat

dilakuk ;n dengan :
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- Me batur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Me 1't::erikaln jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- Pe asangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;
 § Pengel laan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
drlakukan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);
8. Meietak| an material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
material konstruksi; |
9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk rr;!elakukan pengawasan secara terpadu;
10. Pemrakfarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segiala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.
Pada prins fpnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh
pengelolaan fdan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
bersedia unthk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini

Ruang Wila

rlaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

:ah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai
dengan pera':uran perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini b
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

|
rlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau per-Jbahan usaha dan/atau kegiatan;




Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan

Jaringan P“j{pipaan dari Belakang Alfamart Wairklau ke Bahu Jalan Wairklau di

Kelurahan

dalam pengt

adawat, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur

asaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan

dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

esember 2021
Ya f‘ag menyatakan,

us Boy Satrio, S.T

Plt. Direktur Perumda Air Minum

i
[}

Wair Pu’an

Nomor bukt:}

penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 936 /X11/2021

Lingkungan |Hidup Kabupaten Sikka
Tanggal | 22 Desember 2021
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Sikka,

Kepala BidWingkungan

Dohatus Salfaritus, ST
: Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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FOTO RONA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
PERPIPAAN DARI BELAKANG ALFAMART WAIRKLAU KE BAHU JALAN
AIRKLAU DI KELURAHAN MADAWAT, KECAMATAN ALOK,
KABUPATEN SIKKA

Kegiatan sekitar lokasi berupa pemukiman
penduduk

Kelatz_n lain sekitar lokasi berupa
pemukiman penduduk

Vegetasi sekitar lokasi

Vegetasi sekitar lokasi




Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui:
1.

Pengflolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat

dilak
M

_‘kan dengan :

kegiatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak

lakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau

yang akan ditimbulkan;

Ticiak melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi

ke? iatan;

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan
telah lulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu

ya‘in telah ditetapkan; _

Truk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

Me nempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
iol;lasi proyek terutama -untuk material-material yang mudah terbawa angin
seperti pasir, |

Me%lakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi
kq%;iatan dan sekitar lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang

be erbangan;

Upay|a pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

Mt?nyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek

m{upun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
kej utuhan; |

M[. nyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material
pembangunan;

M : lakukan pengolahan'sampah organic maupun sampah non organic dengan

prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;

Upay'a pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber

dari MCK dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpadu;
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5. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat
dilakukan dengan :
- Pjngaturén jam mobilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu

masyarakat, terutama pada jam istirahat;

- menggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;

6. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilak Zkan dengan :
- Mengatur jumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan
- M [= ngatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- M | mberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- P 'masangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;

& Peng Iolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dllaquan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);

8. Melet kkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
matemal konstruksi; _

9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pefnerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk[:nelakukan pengawasan secara terpadu;

10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.

Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh — sungguh melaksanakan seluruh

pengelolaq dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan

bersedia untuk diawasi oleh Instansi yang berwenang;
SPPL ini t‘feriaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang Wil
dengan pef
SPPL ini

yah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

;:aturan perundang - undangan yang berlaku;
erlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

!
dan/atau kegiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau perubahan usaha dan/atau kegiatan;




Saya menyatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
Jaringan Perpipaan dari Sumur Pompa Teka lku ke Reservoir lligetang di Kelurahan

Waioti, Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam

JE - - W

s N

penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini adalah benar dan dapat

bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

22

Desember 2021

Yang menyatakan,

gygtinus Boy Satrio, S.T

Pit. Pirektur Perumda Air Minum

Wair Pu’an

Nomor bukti penerimaan oleh Dinas
in Hidup Kabupaten Sikka

DLH.660.4/93% /Xil/2021

Lingkung
Tanggal | 22 Desember 2021
L
Penerima An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Sikka,

Kepala Bid::jj:jfjm/l_ingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina

NIP 19650702 200012 1 003
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' Sumur Pompa Teka Iku

)NA AWAL USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGUNAN JARINGAN
'AAN DARI SUMUR POMPA TEKA IKU KE RESERVOAR ILIGETANG DI
URAHAN WAIOTI, KECAMATAN ALOK TIMUR, KABUPATEN SIKKA

» M

Kegiatan sekitar lokasi berupa pemukiman
penduduk

Lokasi Inacmbangunan reservoar iligetang

Vegetasi sekitar lokasi




Merencanakan untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan

melalui;
1.

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak dari keresahan masyarakat dapat
dilakukan dengan :

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi usaha dan/atau

kﬁglatan mengenai kegiatan yang akan dilakukan beserta dampak — dampak
yang akan ditimbulkan;

- Tq’z;k melakukan aktivitas diluar jam kerja dan memasang papan informasi
ke{gtatan

Pengelolaan lingkungan terhadap dampak penurunan kualitas udara dapat

dilakukan dengan:

- Menggunakan kendaraan pengangkut alat dan material yang layak jalan dan

telah Iulus uji emisi sehingga emisi yang dihasilkan tidak melebihi baku mutu
y ?ng telah ditetapkan;

- Ti.lk pembawa material harus ditutup dengan terpal untuk menghindari
debudebu halus terbawa angin;

- Menempatkan material proyek pada lokasi penampungan khusus di dalam
lokasi proyek terutama untuk material-material yang mudah terbawa angin

seperti pasir;

lakukan penyiraman secara berkala pada jalan masuk menuju lokasi

kq' iatan dan sekit.ar' lokasi kegiatan untuk meminimalisir debu yang

erbangan;

Upaya pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah padat yang dihasilkan

oleh aktivitas pekerja dapat dilakukan dengan :

- Menyediakan tempat sampah terpisah (organic-non organic) di lokasi proyek
maupun di sekitar proyek dengan jumlah yang memadai disesuakan dengan
d

- Menyediakan TPST khusus untuk limbah padat sisa material-material

butuhan;

pembangunan;
- Melakukan pengolahan sampah organic maupun sampah non organic dengan

prinsip 3R dengan bekerja sama dengan masyarakat setempat;
Upay’ pengelolaan terhadap dampak peningkatan limbah cair yang bersumber
dari MCK dapat dllakukan dengan melakukan pengelolaan air limbah secara

terpa' u;
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i.
Pengelolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kebisingan dapat

5.
dilakLikan dengan :
- Pengaturan jam mo_bilisasi peralatan dan material agar tidak mengganggu
me'syarakat. terutama pada jam istirahat;
-m !inggunakan alat/mesin yang tidak menimbulkan kebisingan yang tinggi;
6. Pengf lolaan lingkungan terhadap dampak peningkatan kepadatan lalu lintas dapat
dilakul an dengan : | |
- M!Ingaturjumlah ritasi pengangkutan material dan peralatan;
- M%rngatur waktu pengangkutan sehingga tidak dilakukan secara bersamaan;
- Memberikan jalan alternatif untuk kegiatan mobilisasi;
- Pemasangan rambu hati-hati atau pengatur lalu lintas;
7. Pengelolaan lingkungan terhadap dampak potensi kecelakaan kerja (K3) dapat
dilak '{kan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD);
8. Mele’tf1 kkan material konstruksi dengan beraturan dan membersihkan sisa — sisa
mate :al konstruksi;
9. Diperlukan kerjasama yang baik antara Pemerintah, Pemrakarsa dan Masyarakat
untuk |melakukan pengawasan secara terpadu;
10. Pemrakarsa wajib memperhatikan dan menaati semua ketentuan yang berlaku
dan segala kewajiban yang tertuang dalam Dokumen SPPL.
Pada prinsipnya bersedia untuk sungguh - sungguh melaksanakan seluruh
pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan sebagaimana tersebut di atas, dan
bersedia ué‘ltuk diawasi oleh instansi yang berwenang;

SPPL ini Teriaku bila lokasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan Rencana Tata

Ruang ‘u”«.ﬁ| yah Kabupaten Sikka dan/atau tidak bertentangan peruntukannya sesuai

dengan peraturan perundang - undangan yang berlaku;

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya izin usaha

dan/atau b-Legiatan atau mengalami perubahan lokasi dan/atau penambahan luasan

dan/atau p

rubahan usaha dan/atau kegiatan;




Saya men
Jaringan F
Kelurahan
Tenggara
adalah ber

vatakan bahwa lahan yang saya pergunakan untuk kegiatan Pembangunan
erpipaan dari Sumur Pompa M.S Sadipun ke Reservoir lligetang Baru di
Kota Baru, Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa
Timur dalam penguasaan saya dan data yang saya isikan dalam SPPL ini
ar dan dapat bertanggungjawab penuh atas kebenaran data tersebut.

2 Desember 2021
fang menyatakan,

Wair Pu’an

Lingkung

Nomor bl i penerimaan oleh Dinas | DLH.660.4/ 940 /XI1/2021

n Hidup Kabupaten Sikka

Tanggal

22 Desember 2021

Penerima | An. Kepala Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Sikka,

Kepala Bid:ﬁ)’lr;ta/l.ingkungan

Donatus Salfaritus, ST
Pembina
NIP 19650702 200012 1 003
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Sumur Pompa M.S Sadipun

BARU DI KELURAHAN KOTA BARU, KECAMATAN ALOK TIMUR,
KABUPATEN SIKKA

Kegiatan sekitar lokasi berupa pemukiman
penduduk

Kegia sekitar lokasi berupa jasa kilang
papan

Lokasi pembangunan reservoar iligetang
baru
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Jalur pembangunan jaringan pipa




